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ABSTRACT 

Competition in the salted egg industry in Brebes Regency is increasing along with the increasing number of producers 

with various innovations in flavors, packaging, and marketing strategies. This condition requires local business 

actors, including Moel Suti salted eggs, to design effective branding strategies to maintain market share and consumer 

loyalty. This study aims to analyze the influence of pricing strategies and product quality on customer satisfaction and 

to design an appropriate branding strategy for Moel Suti Brebes salted eggs. This study uses a descriptive quantitative 

approach with data collection techniques through distributing questionnaires to 100 respondents selected using 

accidental sampling. The variables in this study include Pricing Strategy (X1), Product Quality (X2), Customer 

Satisfaction (Y1), and Branding Strategy (Y2). Data analysis was carried out using validity and reliability tests, 

multiple linear regression, T-test, F-test, and coefficient of determination. The results of the study indicate that pricing 

strategies and product quality have a positive effect on customer satisfaction, and customer satisfaction has a 

significant effect on branding strategies. These findings indicate that the branding success of Moel Suti salted eggs is 

strongly influenced by consumer perceptions of value and experience. Based on these results, an integrated branding 

strategy based on improving product quality, setting competitive prices, and strengthening brand image through 

packaging and digital promotions is needed to strengthen the business's position in the regional souvenir market. 

Keywords: Branding, Price, Product, Customer Satisfaction 

 

 ABSTRAK 

Persaingan industri telur asin di Kabupaten Brebes semakin meningkat seiring bertambahnya jumlah produsen dengan 

inovasi rasa, kemasan, dan strategi pemasaran yang beragam. Kondisi tersebut menuntut pelaku usaha lokal termasuk 

telur asin Moel Suti untuk merancang strategi branding yang efektif guna mempertahankan daya asing dan loyalitas 

konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh strategi harga dan kualitas produk terhadap kepuasan 

pelanggan serta merancang strategi branding yang tepat bagi telur asin Moel Suti Brebes. Penelitian ini mengunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada 100 

responden yang dipilih menggunakan accidental sampling. Variabel dalam penelitian ini meliputi Strategi Harga (X1), 

Kualitas Produk (X2), Kepuasan Pelanggan (Y1), dan Strategi Branding (Y2). Analisis data dilakukan menggunakan 

uji validitas, reabilitas, regresi linier berganda uji T, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa strategi harga dan kualitas produk berpengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan, dan kepuasan pelanggan 

berpengaruh signifikan terhadap strategi branding. Temuan ini menunjukan bahwa keberhaasilan branding telur asin 

moel suti sangat dipengaruhi oleh persepsi nilai dan pengalaman konsumen. Berdasarkan hasil tersebut, diperlukan 

strategi branding terintegrasi berbasis peningkatan kualitas produk, penetapan harga yang kompetitif, dan penguatan 

citra merek melalui kemasan dan promosi digital agar mampu memperkuat posisi usaha dipasar oleh oleh khas daerah..  

Katakunci: Branding, Harga, Produk, Kepuasan Pelanggan 
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 PENDAHULUAN 

Kabupaten brebes dikenal sebagai daerah penghasil telur asin terbesar di indonesia dan telah menjadi 

ikon wisata kuliner yang menarik perhatian wisatawan lokal maupun luar daerah. Produk telur asin identik 

sebagai oleh-oleh khas brebes yang memiliki permintan pasar tinggi, sehingga mendorong banyak pelaku 

usaha untuk terlibat dalam industri ini. Seiring berkembangnya jumlah produsen baru dengan inovasi rasa, 

kemasan yang modern, serta strategi pemasaran yang kreatif, tingkat persaingan antar produsen semakin 

ketat. Kondisi ini menuntut setiap pelaku usaha untuk memiliki strategi pemasaran dan branding yang 

efektif agar mampu mempertahankan eksistensi dan daya saing di pasar lokal maupun nasional. 

Salah satu produsden telur asin yang telah beroprasi cukup lama di brebes adalah telur asin Moel 

Suti, yang berdiri sejak 2015. Usaha ini berkembang dari produksi rumahan sederhana menjadi toko oleh-

oleh yang dikenal masyarakat karena cita rasa khas, lokasi strategis, serta pengemasan produk yang terus 

diperbarui. Namun, meningkatnya kompetisi industri telur asin menuntut moel suti untuk memperkuat citra 

merek melalui strategi branding yang tepat serta memahami persepsi konsumen terhadap aspek harga, 

kualitas produk, dan tingkat kepuasan pelanggan.  

Dalam pemasaran modern, branding memegang peran penting dalam membentuk identitas produk 

dan membedakannya dari pesaing. Tanpa strategi branding yang kuat, usaha lokal akan kesulitan 

membangun loyalitas pelanggan. Selain branding, persepsi harga dan kualitas produk juga berperan penting 

dalam keputusan pembelian konsumen. Harga yang kompetitif dan kualitas produk yang terjaga dapat 

meningkatkan kepuasan pelanggan, yang pada akhirnya mendorong rekomendasi dan pembelian ulang. 

Kepuasan pelanggan menjadi indikator keberhasilan pemasaran karena berkontribusi terhadap loyalitas dan 

kekuatan merek. 

Beberapa penelitian terdahulu menjelaskan bahwa kualitas produk dan strategi harga memberikan 

pengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan serta citra merek (nugraha, 2020;Fitriani, 2019). Temuan 

tersebut menunjukan perlunya pendekatan branding yang terintegrasi dengan pengelolaan kualitas produk 

dan analisis persepsi harga. Namum,penelitian mengenai strategi branding secara spesifik pada usaha telur 

asin di brebes masih terbatas, khususnya yang mengkaji hubungan variabel strategi harga, kualitas produk, 

kepuasan pelanggan, dan branding dalam satu model penelitian. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakuan untuk menganalisis pengaruh strategi harga dan 

kualitas produk terhadap kepuasan pelanggan, serta merancang strategi branding yang tepat untuk 

meningkatkan daya saing telur asin Moel Suti brebes. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi praktis bagi pengembangan ilmu pemasaran, serta masukan bagi pemerintah daerah dalam 

pengembangan sektor ekonomi kreatif dan oleh-oleh lokal brebes. 

 

 

KAJIAN TEORITIS 

1. Strategi pemasaran 

Strategi pemasaran adalah serangkaian rencana yang dirancang untuk mencapai tujuan perusahaan 

melalui pengembanan nilai, penciptaan keunggulan kompetitif, dan pmenuhan kebutuhan konsumen. 

Menurut kot;er dan keller (2016), strategi pemasaran merupakan logika pemasaran yang digunakan 

perusahaan untuk menciptakan nilai bagi pelanggan dan membangun hubungan yang menguntungkan. 

Dalam konteks usaha UMKM, strategi pemasaran mnjadi kunci dalam mempertahankan keberlanjutan 

usaha di tengah persaingan. 
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2. Strategi harga (price strategy) 

Harga merupakan elemen penting dalam bauran pemasaran (marketing mix) yang  secara langsung 

berdampak pada persepsi dan keputusa pembelian konsumen. Menurut kotler (2017), harga adalah sejumlah 

uang yang harus dibayar oleh pelanggan untuk memperoleh produk atau jasa serta nilai manfaat yang 

diharapkan strategi harga memengaruhi persepsi konsumen terhadap nilai suatu apakah harga tersebut layak 

dibandingkan kualitas yang diterima. 

Indikator strategi harga 

1. Kesesuaian harga dengan kualitas  

2. Keterjangkauan harga 

3. Perbandingan harga dengan pesaing 

4. Persepsi nilai terhadap harga 

Strategi harga yang efektif dapat meningkatkan daya saing dan minat konsumen, terutama dalam 

industri dengan persaingan ketat seperti produk telur asin di brebes. 

1. Kualitas produk (produuct quality) 

Kualitas produk adalah kemampuan suatu produk untuk memenuhi atau melampaui harapan konsumen 

menurut tjipto (2015),kualitas produk dapat diukur melalui nilai fungsional dan daya tarik produk 

dalam memenuhi kebutuhan pelanggan. Kualitas produk merupakan faktor penentu utama dalam 

kesuksesan pemasaran karena berhubungan langsung dengan kepuasan dan loyalitas konsumen. 

Indikator kualitas produk 

1. Rasa dan aroma 

2. Daya tahan produk 

3. Kebersihan dan keamanan 

4. Kemasan dan tampilan produk 

Pada telur asin moel suti, kualitas produk mencangkup cita rasa khas. Konsistensi tekstur, tingkat 

keasinan yang seimbang, dan kemasan yang menariik, kualitas yang terjaga mendorong terciptanya 

persepsi positif terhadap merek. 

2. kepuasan pelanggan (customer statisfaction) 

Kepuasan pelanggan merupakan kondisi di mana konsumen merasa puas atau melebihi ekspektasi 

setelah menggunakan produk. Menurut kotler & keller (2016), kepuasan ditentukan oleh kesesuaian 

antara kinerja produk dan harapan konsumen.semakin tinggi tingkat kepuasan, semakin besar pulang 

terjadinya pembelian ulang serta rekomendasi dari mulut ke mulut (word of mouth). 

Indikator kepuasan pelanggan 

1. Kepuasan terhadap rasa dan kualitas produk 

2. Kepuasan terhadap pelayanan 

3. Kesesuaian harga dengan harapan 

4. Niat membeli ulang 

Kepuasan pelanggan menjadi indikator penting dalam pengambilan keputusan strategis perusahaan 

karena berpengaruh langsung terhadap loyalitas dan keberlanjutan bisnis. 

3. strategi branding (branding strategy) 

Branding adalah upaya membangun identitas produk yang unik, membedakannya dari pesaing, dan 

menciptakan citra yang kuat dibenak konsumen. Menurut Aaker (2011), branding adalah proses 
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menciptakan diferensiasi produk melalui nama,simbol, desain, atau kombinasi elemen identitas yang 

bertujuan meningkatkan pengenalan merek dan loyalitas pelanggan. Strategi branding yang efektif 

memperkuat daya tarik dan meningkatkan nilai emosional prodik. 

Indikator strategi branding  

1. Daya ingat merek 

2. Daya tarik kemasan 

3. Reputasi dan citra merek 

4. Loyalitas pelanggan terhadap merek 

Dalam konteks telur asin moel suti, branding dibangun melalui identitas rasa khas, visual kemasan, 

dan pengalaman pelanggan yang menyenangkan, penguatan branding menjadi keharusan agar mampu, 

bersaing dengan produsen telur asin lain yang agresif dalam inovasi dan promosi digital. 

 

 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu menjadi rujukan penting dalam memperkuat kajian teori serta mengidentifikasi 

celah penelitian yang dapat dikembangkan/ beberapa penelitian relevan terkait strategi branding, strategi 

harga, kualitas produk dan kepuasan pelangan dijadikan landasan dalam penelitian ini 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2021) mengenai strategi branding produk oleh-oleh khas 

daerah menunjukan bahwa strategi branding yang kuat memiliki pengaruh besar terhadap peningkatan daya 

saing produk lokal di pasar. Dalam penelitiannya disebutkan bahwa unsur visual identitas seperti logo, 

desain kemasan, serta promosi digital berperan penting dalamm membentuk citra merek dibenak konsumen. 

Temuan tersebut relevan dengan penelitian ini karena menggambarkan pentingnya penguatan identitas 

merek untuk mempertahankan posisi usaha telur asin moel suti di tengah persaingan pasar oleh-oleh brebes. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Nugraha (2020) menemukan bahwa strategi harga dan 

kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan pada produk telur asin di kabupaten 

brebes. Konsumen menilai bahwa harga yang sepadan dengan kualitas mampu menciptakan persepsi nilai 

yang positif, sehingga mendorong keputusan pembelian ulang. Penelitian ini memberikan bukti empris 

bahwa variabel strategi harga dan kualitas produk merupakan faktor yang perlu dikelola dengan baik oleh 

pelaku usaha, termasuk telur asin moel suti. 

Penelitian oleh sari dan wahyani (2022) mengenai strategi pemasaran produk kuliner tradisional 

menunjukan  bahwa pelaku UMKM harus mengembangkan strategi branding yang inovatif melalui 

modernisasi kemasan dan promosi berbasis media sosial, namun tetap mempertahankan karakter tradisional 

produk. Penelitian ini relevan bagi telur asin moel suti untuk mengantisipasi persaingan dengan produsen 

telur asin lain yang telah lebih agresif dalam promosi digital. 

Penelitian Fitriani (2019) menjelaskan bahwa kualitas produk dan citra merek berpengaruh 

signifikan terhadap lloyalitas pelanggan pada produk oleh-oleh khas brebes. Dalam peenelitiannya 

ditemukan bahwa pelanggan akan menunjukan loyalitas yang lebih tinggi ketika mereka menilai kualitas 

produk konsisten dan kemasan mearik, sehinga menghasilkan pengalaman positif. Temuan ini memperkuat 

pandangan bahwa kualitas produk berkontribusi besar terhadap pembentukan citra dan strategi branding. 

Selain itu, ppenelitian Prasetyo (2023) juga menunjukan bahwa persepsi konsumen terhadap harga 

memiliki pengaruh langsung terhadap tingkat kepuasan pelanggan pada produk oleh-oleh di sentra telur 

asin brebes. Konsumen menganggap bahwa harga yang sesuai dengan kualitas dan pelayanan memberikan 

pengalaman belanja yang memuaskan dan mendorong rekomendasi kebutuhan yang positif. 
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Secara keselurhan, penelitian terdahulu menunjukan bahwa branding, strategi harga, kualitas produk, 

dan kepuaasan pelanggan memiliki keterkaitan erat dalam membangun daya saing dan loyalitas pelanggan. 

Namun, dapat dilihat bahwa penelitian yang secara khusus meneliti strategi branding telur asin brebes 

dengan pendekatan integratif antara persepsi harga, kualitas produk dan kepuasan pelanggan masih terbatas. 

Celah penelitian (research gap) ini menjadi dasar penting dilakukannya penelitian mengenai strategi 

branding telur asin moel suti brebes agar mampu bersaing di pasar oleh-oleh khas daerah. 

 

Kerangka Berpikir 

Berdasarkan landasan teori, penelitian terdahulu, dan kerangka berpikir yang disusun, maka hipotesis 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

HI: strategi harga berpengaruh positif dan signifikan terhaadap keputusan pelanggan telur asin moel 

suti brebes. 

H2: kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan telur asin moel 

suti brebes. 

H3: strategi harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap strategi branding telur asin moel suti 

brebes. 

H4: kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap strategi branding telur asin moel suti 

brebes. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian berdistribusi normal. 

Distribusi normal diperlukan sebagai syarat penggunaan analisis statistik parametrik seperti regresi linnier. 

Menurut Ghozali (2018), uji normalitas bertujuan menguji apakah data residual dalam model regresi 

berdistribusi normal atau tidak. 

Tabel dibawah ini menunjukan uji normalitas : 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Standardized Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,98473193 

Most Extreme Differences Absolute ,056 

Positive ,056 

Negative -,042 

Test Statistic ,056 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Berdasarkan hasil one-sample Kolmogorov-swirnov test, diperbolehkan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,200. Nilai ini lebih besar dari standar signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

Hal ini menunjukan bahwa data residual pada model regresi memenuhi asumsi normalitas, sehingga 

model regresi layak untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut seperti uji t, uji F dan regresi linier 

berganda. 

Interpretasi Hasil 

• Asymp. Sig. =0,200>0,05 

• Maka H0 diterima, artinya distribusi data normal. 

• Model regresi memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian stastitik parametrik. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan varians 

residual pada setiap nilai variabel independen dalam model regresi. Menurut Ghozali (2018), model regresi 

yang baik adalah model yang bebas dari heteroskedastisitas, yaitu ketika varians residual bersifat konstan. 

Di bawah ini adalah tabel uji heteroskedastisitas : 

 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas yang ditampilkan ,diketahui bahwa data hasil regresi tidak 

menunjukan adanya pola tertentu pada grafik scatterplot (menyebar acak). Hal ini menunjukan bahwa 

model regresi bebas dari segala heteroskedasititas. Penyebaran titik yang acak diatas dan dibawah garis 

nol (0) menandakan bahwa varians residual bersifat konstan pada setiap Tingkat variable independent. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model egresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi 

heteroskedasititas, sehingga model layak digunakan dan hasil estimasi regresi dapat dipertanggung 

jawabkan secara statistik. 
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Uji Multikoliniearitas 

Uji multikolinieritas adalah asumsi klasik yang bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terjadi kolerasi yang tinggi antarvariabel independen. Menurut Ghozali (2018), model regresi yang 

baik seharusnya tidak mengalami multikolinieritas, artinya antar variable bebas tidak saling mengetahui 

secara kuat. Multikolinieritas dapat menyebabkan koefisien regresi menjadi tidak stabil dan interpretasi 

hasil menjadi tidak akurat. 

Di bawah ini adalah table hasil Uji Multikolinieritas : 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -,248 2,638  -,094 ,925   

Persepsi_Harga ,349 ,070 ,341 5,013 ,000 ,882 1,133 

Persepsi_Produk ,358 ,070 ,366 5,137 ,000 ,805 1,242 

Kepuasan_Pelanggan ,314 ,065 ,343 4,828 ,000 ,806 1,240 

a. Dependent Variable: Branding 

 

Diketahui bahwa seluruh variable independe  dalam model regresi memiliki nilai tolerance di atas 

0,10 dan nilai VIF dibawah 10. Variable persepsi harga menunjukan nilai tolerance sebesar 0,882 dengan 

VIF 1,133, variable persepsi produk memiliki nilai tolerance sebesar 0,805 dengan VIF 1,240 sedangkan 

variable kepuasan pelanggan memiliki nilai tolerance sebesar 0,806 dengan VIF 1,240. Nilai -nilai tersebut 

menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan kolerasu yang tinggi antarvariabel independent dalam model 

regresi yang digunakan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami 

multikoliniaritas, sehingga variable-variabel independent yang digunakan tidak saling mempengaruhi 

secara kuat dan model regresu layak untuk digunakan dalam pengujian selanjutnya. Hasil ini menegaskan 

bahwa analisis regresi yang dilakukan bersifat stabil dan dapat dipercaya secara statistic. 

 

Uji Analisis Regresi Liniar Berganda 

Uji analisis regresi linier berganda merupakan metode statistic yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh lebih dari satu variable independent terhadap satu variable dependen secara simultan. Menurut 

Ghozali (2018), regresi linier berganda digunakan untuk memprediksi nilai variable dependen berdasarkan 

perubahan variable independent dan untuk melihat seberapa besar kontribusi masing-masing variable bebas 

dalam model penelitian. 

Model regresi dinyatakan baik apabila mampu menjelaskan hubungan yang signifikan antara variable 

independent terhadap variable dependen. 

Dibawah ini adalah table dari hasil uji analisis regresi linear berganda : 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,248 2,638  -,094 ,925 

Persepsi_Harga ,349 ,070 ,341 5,013 ,000 

Persepsi_Produk ,358 ,070 ,366 5,137 ,000 

Kepuasan_Pelanggan ,314 ,065 ,343 4,828 ,000 

a. Dependent Variable: Branding 

 

Diketahui bahwa variable persepsi harga, persepsi produk, dan kepuasan pelanggan berpengaruh 

terhadap variable branding. Hasil pengujian menunjukan bahwa variable persepsi harga memiliki nilai 

koefisien regresi sebesar 0,349 dengan signifikan 0,000; variable persepsi produk memiliki nilai koefisien 

sebesar 0,358 dengan signifikan 0,000; dan variable kepuasan pelanggan memiliki nilai koefisien sebesar 

0,314 dengan signifikasi 0,000. Nilai signifikasi dari ketiga variable independent tersebut lebih kecil dari 

0,05, yang berarti bahwa asing-masing variable memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variable 

branding. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin baik persepsi konsumen terhadap strategi 

harga, semakin baik persepsi terhadap kualitas produk, dan semakin tinggi Tingkat kepuasan pelanggan, 

maka semakin kuat strategi branding telur asin moel suti brebes. Hal ini menunjukan bahwa ketiga variable 

independent dalam model regresi secara signifikan dan positif berkontribusi dalam membentuk citra dan 

kekuatan merek. 

 

Uji (Pengujian Secara Parsial) 

Uji t (parsial) merupakan uji statistik yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

masiing-masing variable independent secara individual terhadap variable dependen dalam model regresi. 

Menurut Ghozali (2018), uji t bertujuan untuk menguji signifikansi koefisien regresi setiap variable bebas 

dengan membandingkan nilai signifikansi (sig.) dengan taraf signifikansi 0,05. Jika nilai sig< 0,05 maka 

independent dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap variable dependen. Sebaliknya, jika sig.> 0,05 

maka variable tersebut tidak berpengaruh signifikan. 

Di bawah ini table hasil Uji T (parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -,248 2,638  -,094 ,925   

Persepsi_Harga ,349 ,070 ,341 5,013 ,000 ,882 1,133 

Persepsi_Produk ,358 ,070 ,366 5,137 ,000 ,805 1,242 

Kepuasan_Pelanggan ,314 ,065 ,343 4,828 ,000 ,806 1,240 

a. Dependent Variable: Branding 
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Diperoleh hasil bahwa variable persepsi harga, persepsi produk, dan kepuasan pelanggan secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap variable branding. Variable persepsi harga memiliki nilai t sebesar 5,013 

dengan nilai signifikansi 0,000; variabel persepsi prosuk memiliki nilai t sebesar 5,137 dengan nilai 

signifikansi 0,000;. Dan variable kepuasan pelanggan memiliki nilai t sebesar 4,828 dengan nilai 

signifikansi 0,000. seluruh nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

masing-masing variable independent berpengaruh positif dan signifikan terhadap variable branding. 

Dengan demikian, hasil pengujian menunjukan bahwa peningkatan persepsi konsumen terhaadap 

strategi harga, kualitas produk, dan kepuasan pelanggan secara langsung berdampak pada penguatan 

strategi branding telur asin moel suti brebes. Artinya, semakin baik persepsi terhadap ketiga aspek tersebut, 

semakin kuat pula citra merek yang terbentuk di benak konsumen. 

 

Uji F (Simultan) 

uji F atau uji simultan adalah uji statistik yang digunakan untuk mengetahui apakah variable 

independent secara versama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap variable dependen dalam 

model regresi. Menurut Ghozali (2018), uji F dilakukan dengan membandingkan nilai signifikan (sig.) 

dengan taraf signifikansi 0,05. Jika nilai sig.<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variable independent 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variable dependen. Sebaliknya, apabila sig. >0,05 maka 

tidak terdapat pengaruh simultan 

di bawah ini adalah table uji F ( simultan) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 824,548 3 274,849 49,675 ,000b 

Residual 531,162 96 5,533   

Total 1355,710 99    

a. Dependent Variable: Branding 

b. Predictors: (Constant), Kepuasan_Pelanggan, Persepsi_Harga, 

Persepsi_Produk 

 

Diperoleh nilai F hitung sebesar 49,675 dengan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi 

0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa variabel persepsi harga, persepsi produk, dan 

kepuasan pelanggan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel branding. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ketiga variable independent dlam penelitian ini secara 

simultan memiliki kontribusi penting terhadap pembentukan strategi branding telur asin moel suto brebes. 

Hal ini menunjukan bahwa keberhasilan strategi branding tidak hanya dipengaruhi satu factor saja, tetapi 

merupakan kombinasi dari persepsi harga, kualitas produk dan Tingkat kepuasan pelanggan. 

 

Uji Koefisien Determinasi  

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan variabel 

independent dalam menerangkan variasi perubahan variable dependen. Menurut Ghozali (2018), nilai 

koefisien determinasi berada antara 0 sampai 1. Semakin tinggi nilai R2 mendekati 1, maka semakin besar 

keampuan model regresi dalam menjelaskan variabel dependen. Sebaliknya, nilai R2 yang rendah 
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menunjukan bahwa variabel independen hanya mampu menjelaskan sebagian kecil variasi dependen, 

sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model penelitian. 

Dibawah ini adalah tabel hasil uji koefisien determinasi : 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,780a ,608 ,596 2,352 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan_Pelanggan, Persepsi_Harga, Persepsi_Produk 

Diperoleh nilai R Square sebesar 0,608. Hal ini menunjukan bahwa variable persepsi harga, persepsi 

produk, dan kepuasan pelanggan mampu menjelaskan 60,8% variasi perubahan pada variabel branding, 

sedangkan sisanya sebesar 39,2% dijelaskan oleh factor lain yang tidak dimasukkan dalam model 

penelitian. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresinya memiliki kemampuan penjelas yang 

cukup kuat, sehiinggan variable-variabel independent dalam penelitian ini berkontribusi signifikan dalam 

mempengaruhi strategi branding telur asin moel suti brebes. 

 

 

KESIMPULAN 

1. Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi asumsi klasik, yaitu data 

berdistribusi normal, bebas multikolinearitas, dan tidak dapat masalah heterskedasitas, sehingga 

model layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

2. Hasil uji t (parsial) menunjukan bahwa variabel persepsi harga, persepsi produk, dan kepuasan 

pelanggan secara Bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap branding telur asin moel suti 

brebes. 

3. Hasil uji F (simultan) menunjukan bahwa variable persepsi harga, persepsi produk, dan kepuasan 

pelanggan secara Bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap branding telur asin moel suti 

brebes. 

4. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,608 menunjukan bahwa 60,8% variasi perubahan 

branding dapat dijelaskan oleh persepsi harga, persepsi produk, dan kepuasan pelanggan, 

sedangkan 39,2% sisanya dipengaruhi oleh variable lain diluar penelitian ini. 

5. Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa semakin baik persepsi konsumen terhadap 

harga, kualitas produk, dan Tingkat kepuasan yang dirasakan, maka semakin kuat strategi branding 

yang dihasilkan telur asin moel suti brebes. 
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SARAN  

1. Telur asin moel suti disarankan untuk tetap menjaga dan menyesuaikan harga dengan kualitas 

produk agar tetap kompetitif di pasar. 

2. Perlu peningkatan kualitas produk, terutama pada rasa, inovasi kemasan, dan daya tahan untuk 

memperkuat citra merek. 

3. Tingkatkan kepuasan pelanggan dengan memberikan pelayanan yang lebih cepat, ramah, dan 

responsifvterhadap masukan konsumen. 

4. Optimalkan promosi melalui media digital seperti instagram,TikTok, dan marketplace untuk 

memperluas jangkauan dan memperkuat branding. 

5. Penelitian selanjutnya disarankan mempertimbangkan variable lain seperti promosi dan loyalitas 

pelanggan untuk memperkaya hasil model penelitian. 
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